5.1.

BAB V

PENUTUP

Simpulan

Sebagai simpulan yang dapat ditarik dari analisis di atas, yaitu:

a.

Adanya tambang emas memungkinkan adanya pergeseran kehidupan
social dan ekonomi masyarakat pada abad XIX.

Penguasa Belanda menjadikan masyarakat sebagai pekerja atau buruh
tanpa upah dalam mengerjakan penambangan emas.

Keberadaan emas pada abad XIX bukan hanya sekedar mata uang,
melainkan sebagai bentuk investasi yang sangat tinggi.

Kehidupan masyarakat Sumalata abad XIX lebih didominasi oleh
kegiatan tambang emas, menghabiskan waktu berburu emas, atau
memanfaatkan sisa-sisa olahan dari tambang milik pemerintah
Belanda.

Hasil penambangan emas sepenuhnya dikuasai oleh pemerintah
Belanda, baik secara langsung maupun tidak langsung, karena
masyarakat dipaksa untuk menjual hasil emasnya kepada pemerintah
colonial.

Adanya tambang emas dapat mengubah pertumbuhan masyarakat
dalam hal pembangunan infrastruktur seperti bangunan-bangunan

toko, sekolah-sekolah, Mesjid dan tidak menutup kemungkinan



dengan keberadaan tambang emas ini, masyarakat mampu membuat
jalan sebagai pra-sarana perhubungan dari daerah satu ke daerah
lainnya.

g. Tidak menutup kemungkinan bahwa, adanya tambang emas tidak
merubah system ekonomi masyarakat Sumalata pada abad XIX sampai
sekarang, disebabkan karena masyarakat Sumalata memiliki pekerjaan
sampingan, seperti nelayan, petani, tukang kebun, dan lain sebagainya.

5.2. Saran

Sebagai saran penunjang bagi wilayah Sumalata, penambangan emas di setiap
daerah sudah pasti memiliki latar belakang sejarah kehidupan social dan ekonomi
yang berbeda-beda. Penggunaan sudut pandang antara sejarah, social, dan ekonomi
sebaiknya dipadukan untuk memperoleh hasil analisis yang mendalam tentang
kehidupan para pekerja tambang emas abad XIX. Oleh karena itu, secara ilmiah hal
tersebut perlu dilakukan, tentunya tidak terlepas dari peran semua pihak dalam

menjaga situs-situs sejarah tambang emas di setiap daerah.
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